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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

     Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian ini maka dapat 

disimpulkan  bahwa: 

1. Viabilitas benih bawang merah pada berbagai ukuran berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun, tinggi tanaman dan berat berangkasan.  

2. Jumlah daun terbanyak pada P3 (16,6 lembar) dan jumlah daun terendah 

pada P1 (13,3 lembar), tingkat pertumbuhan benih bawang merah teringgi 

terdapat pada P3(9,5 cm) dan terendah pada P1(6,4 cm) dan berat 

berangkasan basah yang tertinggi pada P3 (13,8 gr) dan berat berangkasan 

basah terendah pada p1 (7,7 gr).   

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dari simpulan di atas maka dapat diberikan 

saran sebagai berikut :  

1. Bagi petani bawang merah sebaiknya menggunakan benih bawang 

merah dengan diameter benih 3,0 cm pada P3. 

2. Sebaiknya ada penelitian lanjutan tentang pengaruh viabilitas dengan 

ukuran benih yang berbeda. 

3. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan menggunakan tempat 

tumbuh yang berbeda misalnya ember atau pot. 
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  Lampiran 1. Hasil Pengamatan Jumlah Daun Bawang Merah (Helai) 

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata 

U1 U2 U3 

P1 14,6  11  14,3  39,9 13,3 

P2 17,4  16,4  13,8  47,6 15,8 

P3 15,88  16,75  17,25  49,88 16,6 

Total  47,88 44,15 45,35   

BNJ=5% 0,11     

 

Hasil Uji Anova Jumlah Daun 

 

  

 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
18,232 2 9,116 3,451 ,101 

Within Groups 15,848 6 2,641   

Total 34,080 8    
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  Lampiran2. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman Bawang Merah (cm) 

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata 

U1 U2 U3 

P1 10,6  10,1  9  29,7 9,9 

P2 9,8  9,2  11,4  30,4 10,1 

P3  12,6  18,6  11,1  42,3 14,1 

Total 33 37,9 31,5   

BNJ=5% 0,16     

 

Hasil Uji Anova Tinggi Tanaman 

 

  

 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
148,789 2 74,394 6,542 ,003 

Within Groups 784,703 69 11,373   

Total 933,491 71    
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  Lampiran 3. Hasil Pengamatan Berat Berangkasan Basah Bawang Merah (gr) 

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata 

U1 U2 U3 

P1 6,4  5,1  11,3  22,8 7,6 

P2 9,2  10,1  6,8  26,1 8,7 

P3 11,8  18,1  11,5  41,4 13,8 

Total 27,4 33,3 29,6   

BNJ=5% 0,10     

 

 

Hasil Uji Anova Berat Berangkasan 

 

  

 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
65,660 2 32,830 3,583 ,095 

Within Groups 54,980 6 9,163   

Total 120,640 8    
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian 

 

Pemilihan benih bawang merah disortir berdasarkan ukuran 

besar, sedang dan kecil. Penanaman benih sesuai ukuran. 

 

 

Proses pertumbuhan bawang merah  pada hari ke 3 
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Proses pertumbuhan bawang merah mulai terbentuk daun dari ketiga 

ukuran benih pada hari ke 6 

 

 

Prose pertumbuhan pada hari ke 9  
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Pertumbuhan  bawang merah pada umur ke 12 hari 

 

 

Pertumbuhan bawang merah pada umur ke 15 hari 
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Pertumbuhan bawang merah pada umur ke 18 hari 

 

 

Pertumbuhan bawang merah pada umur ke 21 hari 
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Pertumbuhan bawang merah pada umur ke 24 hari 

 

 

Pertumbuhan bawang merah pada umur ke 27 hari  
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Proses pencabutan bawang merah pada hari ke 30 

 

 

Persiapan pertimbangan berangkasan 
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Proses pertimbangan brangkasan 
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